BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkam uraian pembahasan yang telah dijelaskan maka penulis dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. perlindungan hukum terhadap anak didik yang mengalami tindak pidana
penganiayaan yang di lakukan oleh guru yaitu anak didik di dalam lingkungan
sekolah wajib mendapatkan perlindungan dari tindak kekerasan dalam
bentuk apapun dari pendidik, tenaga kependidikan, sesama peserta didik,
dan/atau pihak lain. Memukul anak didik dapat digolongkan pada kekerasan
terhadap anak dan dapat dipidana berdasarkan. Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014 Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
Tentang Perlindungan Anak juga telah secara tegas mengatur setiap orang
dilarang menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh melakukan,
atau turut serta melakukan kekerasan terhadap anak. Bagi yang
melanggarnya akan di pidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun 6 (enam) bulan dan/atau denda paling banyak Rp. 72.000.000,00
(tujuh puluh dua juta). Pasal 54 Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak. Itu artinya, anak di dalam lingkungan sekolah wajib
mendapatkan perlindungan dari tindak kekerasan dalam bentuk apapun

dari pendidik, tenaga kependidikan, sesama peserta didik, dan/atau pihak
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lain. Jadi Guru sebagai tenaga pendidik tidak seharusnya melakukan
tindakan kekerasan terhadap anak di sekolah.

2. Upaya penanggulangan tindak pidana penganiayaan yang dilakukan oleh guru
terhadap anak adalah melakukan penyuluhan hukum kepada guru dan
masyarakat serta memberikan pemahaman tentang pentingnya
menyelesaikan masalah dalam hal ini menghukum anak tanpa menggunakan
kekerasan (penganiayaan terhadap murid); Memproses pelaku sesuai dengan
aturan yang telah diatur; Mengadakan pembinaan pada lingkungan sekolah
maupun di lingkungan masyarakat; meningkatkan kedisiplinan dan aturan

yang telah diatur oleh pihak sekolah khususnya.

B. SARAN

1. Peraturan dan sanksi yang sudah ada masih lemah dalam pelaksanaanya hal
ini di buktikan dengan masih banyaknya kasus-kasus tindak kekerasan dan
penganiayaan di lingkungan pendidikan. Peraturan yang sedemikian
layaknya tidak akan berfungsi jika tidak di dukung dengan adanya dorongan
dari pemerintah dan tenaga pendidik yang disiplin dan berpendirian dalam
menangani kasus seperti kasus tindak penganiayaa terhadap anak yang di
lakukan oleh beberapa oknum tenaga pendidik (Guru). Seharusnya
pemerintah dalam menegakan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
Tentang Perlindungan Anak perlu sikap lebih bagus dan tindakan yang lebih
tegas kepada guru yang melakukan tindak penganiayaan terhadap anak agar

tidak terjadi kasus yang lebih banyak dan agar tidak terulang lagi.



65

2. Harus ada peran aktif dari pemerintah maupun orang tua untuk melakukan
pengawasan yang lebih disiplin dan tegas di lingkungan pendidikan
khususnya sekolah sehingga masalah yang terjadi dapat di atasi bersama dan
untuk para guru harus dapat mengikuti prosedur dan aturan yang berlaku
yang telah dibuat oleh penjabat yang berewenang dalam melaksanakan
tanggug jawab dan kewajibannya. Pemerintah harus aktif dalam
mensosialisasikan bagaimana efek baik buruknya dari tindak kekerasan
terhadap anak dan bagaimana solusi untuk mendisiplinkan anak, karena
masih banyaknya masyarakat indonesia khususnya tenaga pendidik (Guru)
yang buta akan hukum seperti pada kasus yang dilakukan oleh beberap

oknum guru sebelumnya.
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